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ABSTRAK

Status gizi merupakan suatu indikator yang dimanfaatkan untuk menganalisis keseimbangan dari
konsumsi gizi dengan kebutuhan gizi dalam tubuh. Pada balita, status gizi dapat diukur dengan indeks
BB/U, TB/U, dan BB/TB. Bila status gizi balita tidak terjaga dengan baik, muncul risiko balita terkena
penyakit infeksi akibat penurunan fungsi sistem imunitas. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
status gizi balita adalah perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), khususnya di lingkungan hidup balita.
Ketika perilaku hidup bersih dan sehat tidak diterapkan di lingkungan hidup balita, muncul risiko balita
terserang penyakit infeksi akibat patogen, yang akhirnya mengakibatkan terjadinya penurunan status
gizi balita. Studi literatur ini disusun dengan tujuan untuk menganalisis adanya hubungan antara
perilaku hidup bersih dan sehat dengan status gizi balita. Metode yang digunakan adalah literature
review, dan artikel yang digunakan berasal dari Google Scholar dengan batasan tahun terbit 2019-2023.
Hasil pencarian memunculkan 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang sudah ditetapkan. Dari
11 artikel tersebut, 9 artikel menyetujui bahwa PHBS memiliki hubungan dengan status gizi balita,
sedangkan 2 artikel menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara PHBS dengan status gizi balita.
Adanya studi literatur ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi anggota keluarga dan tenaga kesehatan
untuk selalu mengutamakan perilaku hidup bersih dan sehat di dalam rumah tangga untuk menjamin
pertumbuhan optimal pada balita.

Kata kunci : PHBS, status gizi balita, stunting

ABSTRACT

Nutritional status is an indicator used to analyze the balance between daily nutritional consumption
and a body’s nutritional needs. For toddlers, nutritional status can be measured using weight-for-age,
height-for-age, and weight-for-kzeight. If a toddler’s nutrititional status is not maintained properly,
there’s a risk of infections caused by a weakened immune system. One of the factors that contribute to
a toddler’s nutritional status is a clean and healthy lifestyle, specifically in the household. When clean
and healthy lifestyle is not implemented in a toddler’s living environment, there’s a risk of toddlers
being infected by pathogens that would further cause a descent in toddlers’ nutritional statuses. This
literature review is written to analyze the relationship between clean and healthy lifestyle and toddlers’
nutritional statuses. The articles used are collected from Google Scholar with the publishing year limit
of 2019-2023. The searches have found 11 articles that fit the inclusion criterias. From the 11 articles,
9 articles agree that there is a relationship between clean and healthy lifestyle and toddlers’ nutritional
statuses, while the other 2 articles claim that there is no relationship between clean and healthy lifestyle
and toddlers’ nutritional statuses. This literature review is hoped to be a guide for family members and
health workers to prioritize clean and healthy lifestyle to guarantee toddlers’ optimal growth and
development.

Keywords : clean and healthy lifestyle, stunting, toddler nutritional status
PENDAHULUAN

Indikator status gizi digunakan untuk mengukur keseimbangan dari asupan zat gizi yang
dikonsumsi odengan kebutuhan zat gizi untuk menjalankan fungsi dalam tubuh (Fernandez-
Lazaro & Seco-Calvo, 2023). Untuk pengukuran status gizi balita, keseimbangan tersebut
dapat diindikasikan melalui beberapa indeks seperti berat badan menurut umur (BB/U), tinggi
badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Pada umumnya,
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indeks status gizi balita akan diukur dalam kurva yang sudah distandarkan oleh WHO dan
tertulis dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Standar Antropometri Anak (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Bila terjadi
ketidakseimbangan antara asupan balita sehari-hari dengan kebutuhan gizi balita, akan terjadi
abnormalitas pada status gizi balita, sehingga status gizi balita berisiko dititikkan di bawah atau
di atas kurva status gizi normal. Asupan gizi yang tidak seimbang akan mengakibatkan
terjadinya permasalahan gizi pada balita (Nur & Yunianto, 2021).

Pada umumnya, permasalahan status gizi bersifat multifaktorial, yang berarti terjadinya
status gizi yang kurang baik dapat dipicu oleh berbagai macam faktor, bukan hanya satu faktor
tertentu (Ningtyas dkk, 2023). Salah satu faktor yang berisiko membawa pengaruh terhadap
status gizi anak adalah perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan hidup anak. Perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) dapat didefinisikan sebagai pedoman sikap yang telah
dirancang oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebagai bentuk edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat untuk membiasakan diri dalam menjaga sikap hidup yang bersih
dan sehat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). PHBS diterapkan di masyarakat
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui pemberian
informasi sebagai langkah pertama kesadaran masyarakat (Nimah & Hidayati, 2020).

Khususnya pada balita, pertumbuhan dan perkembangan balita dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan hidup balita. Bila lingkungan hidup balita tidak dijaga dengan bersih dan sehat,
risiko balita terkena penyakit atau infeksi yang disebabkan oleh virus dan bakteri menjadi
semakin tinggi (Afrinis dkk, 2021). Terjadinya penyakit tersebut dapat mengganggu kebutuhan
gizi balita serta asupan yang dikonsumsi juga, sehingga akan membawa dampak yang buruk
terhadap status gizi balita (Arnisa dkk, 2022). Contoh penyakit yang dapat diderita oleh balita
akibat lingkungan hidup yang tidak sehat adalah diare, seperti yang dipaparkan oleh Lubis dkk
(2021) dalam penelitiannya. Penelitian tersebut menyatakan bahwa hadirnya fasilitas
kebersihan yang memadai seperti air bersih, jamban sehat, dan tempat pembuangan sampah
dan limbah memiliki hubungan yang signifikan dengan prevalensi terjadinya diare pada balita.
Selain itu, penyakit seperti ISPA juga merupakan penyakit yang rentan diderita balita akibat
lingkungan hidup yang tidak sehat, seperti ventilasi rumah yang tidak efektif (Putri &
Tahangnacca, 2022) dan kejadian merokok di dalam rumah (Leky dkk, 2022).

Status gizi yang baik perlu dipertahankan selama masa perkembangan balita agar tubuhnya
tidak rentan terhadap penyakit, sehingga dibutuhkan peran dari keluarga balita untuk
membangun lingkungan hidup yang sehat. Sebagai pihak pertama yang berkontribusi secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari balita, anggota keluarga memiliki peran yang penting
dalam perkembangan balita. Penelitian Qolbi dkk (2020) menyatakan bahwa peran keluarga
berhubungan secara signifikan dengan pencegahan stunting sebagai salah satu bentuk
penentuan status gizi balita. Oleh karena itu, keluarga memiliki tanggung jawab untuk menjaga
lingkungan hidup balita agar kesehatan balita selalu optimal dan terjaga.

Studi literatur ini disusun dengan tujuan untuk mempelajari apakah sikap perilaku hidup
bersih dan sehat dapat berdampak terhadap status gizi balita. Melalui pengetahuan tersebut,
diharapkan hasil ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi para orang tua dan tenaga
kesehatan ke depannya dalam menyusun pola hidup yang dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan balita.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau literature review.
Artikel yang akan digunakan merupakan artikel dari jurnal nasional yang didapatkan melalui
database Google Scholar. Adapun kriteria inklusi yang perlu dipenuhi antara lainnya adalah
artikel dipublikasikan di dalam rentang tahun 2019 hingga 2023, tidak berbayar, bisa diakses
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secara full-text, dan berfokus kepada penelitian tentang hubungan perilaku hidup bersih dan
sehat tatanan rumah tangga dengan status gizi balita. Kriteria eksklusi yang ditetapkan adalah
artikel yang dipublikasikan di luar rentang waktu yang sudah ditetapkan, tidak bisa diakses
secara full-text, berbayar, dan memiliki pembahasan yang tidak berfokus kepada hubungan
perilaku hidup bersih dan sehat tatanan rumah tangga dengan status gizi balita. Kata kunci yang
digunakan untuk mencari artikel yang relevan adalah “PHBS”, “tatanan rumah tangga”, “status
gizi balita” dan “status gizi baduta”. Pencarian di Google Scholar menghasilkan 559 temuan,

dan terdapat 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang sudah ditetapkan.

HASIL
Tabel 1. Hasil Literature Review

No.  Judul artikel Metode Hasil penelitian

penelitian

1. Factors  Related to Cross- Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 78
Nutritional ~ Status of sectional responden (26,99%) yang memiliki sikap PHBS yang
Toddlers in the Work baik dan balita dengan status gizi baik, 10 responden
Area of the Nambo (3,46%) dengan sikap PHBS baik namun status gizi balita
Health Center (Arief dkk, yang kurang, sedangkan 97 responden (33,56%) memiliki
2020) sikap PHBS kurang dengan status gizi balita yang baik,

dan 104 responden (35,99%) memiliki sikap PHBS yang
kurang baik dengan status gizi balita yang kurang. Hasil
uji statistik menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 0,00
(<0,05) dan nilai Chi-Square 41,775, yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara PHBS dengan status gizi
balita.

2. Hubungan Perilaku Cross- Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan PHBS
Hidup Bersih dan Sehat sectional dengan status gizi balita memiliki p value sebesar 0,022,
Dengan  Status  Gizi yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
Balita di Puskesmas PHBS dengan status gizi balita.

Baktiya Barat Tahun
2019 (Ummusalma &
Syafridah, 2022)

3. Hubungan antara Cross- Berdasarkan hasil penelitian, 58,6% dari subjek penelitian
Perilaku Gizi dan sectional masih berada dalam kategori kurang untuk penerapan
Perilaku Hidup Bersih PHBS, dan hanya 4,3% atau 3 responden yang tergolong
dan  Sehat (PHBS) dalam kategori baik. Hasil uji statistik menyatakan bahwa
dengan  Status  Gizi terdapat hubungan antara lingkungan bebas asap rokok
Baduta di Kabupaten dengan status gizi baduta yang diukur melalui BB/U,
Cirebon (Yuniar dKk, dengan p-value 0,243 dan koefisien korelasi 0,243. Tetapi
2020) secara keseluruhan, tidak ada hubungan signifikan antara

PHBS dengan status gizi baduta.

4, Hubungan Perilaku  Cross- Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13 responden
Keluarga Sadar Gizi sectional memiliki sikap PHBS yang kurang baik dengan status gizi
(Kadarzi) dan Perilaku balita kurang, 18 responden memiliki sikap PHBS kurang
Hidup  Bersih  Sehat baik dengan status gizi balita yang baik, dan 19 responden
(PHBS) dengan Status memiliki sikap PHBS baik dengan status gizi balita yang
Gizi Balita 24-59 Bulan baik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa p=0,000 yang
(Amellia & Wahyani, dapat didefinisikan sebagai terdapat hubungan signifikan
2020) antara PHBS dengan status gizi balita. Odds Ratio sebesar

23,17 juga menunjukkan bahwa keluarga dengan PHBS
yang kurang baik memiliki risiko 23,17 kali lebih besar
untuk memiliki balita dengan status gizi kurang
dibandingkan dengan keluarga dengan PHBS yang baik.

5. Hubungan Pengetahuan Cross- Hasil penelitian menyatakan bahwa 30 responden tidak

Gizi lIbu, Perilaku Sadar sectional melaksanakan PHBS dan memiliki balita stunting, 4

Gizi, dan Perilaku Hidup

responden melaksanakan PHBS dan memiliki balita
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Bersih dan Sehat
terhadap Kejadian
Stunting pada Anak Usia
0-24 bulan di Kecamatan
Simpang Hilir Kabupaten
Kayong Utara (Wardanu
dkk, 2022)

stunting, 49 responden tidak melaksanakan PHBS dan
memiliki balita normal, dan 30 responden melaksanakan
PHBS dan memiliki balita normal. Hasil uji statistik
menunjukkan p-value sebesar 0,010, yang menyatakan
bahwa PHBS memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian stunting.

6. Hubungan Pola Cross- Berdasarkan hasil penelitian, 31 orang (30,69%) dari total
Pengasuhan dan Status sectional 40 orang dengan anak stunting mempraktikkan
Sosial Ekonomi Keluarga kebersihan diri yang kurang baik, sedangkan 9 orang
dengan Kejadian lainnya (8,91%) mempraktikkan kebersihan diri yang
Stunting pada Anak Usia baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata balita
24-59 Bulan di Wilayah yang mengalami stunting tidak mempraktikkan
Kerja Puskesmas Muara kebersihan diri dengan baik. Hasil analisis Chi-square
Satu Kota Lhokseumawe menunjukkan p-value = 0,000 (<0,05) yang menunjukkan
(Ahyana dkk, 2022) bahwa terdapat hubungan bermakna antara praktik

kebersihan diri dengan kejadian stunting.

7. The relationship between Cross- Berdasarkan hasil penelitian, 44 responden memiliki
environmental sanitation sectional lingkungan yang sehat dan balita stunting, 177 responden
of family and stunting memiliki lingkungan yang tidak sehat dan balita stunting,
among under-five 85 responden memiliki lingkungan yang sehat dan balita
children: A cross- tidak stunting, dan 87 responden memiliki lingkungan
sectional study in the yang tidak sehat dan balita tidak stunting. Hasil uji
public health center of statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
Jember, Indonesia (Ainy PHBS keluarga dengan kejadian stunting pada balita
dkk, 2021) (¢?=38.440; p-value<0.001).

8. Clean and  healthy Deskriptif Menurut hasil penelitian, 33 responden memiliki sikap
lifestyle  behavior in observasional PHBS yang baik dengan balita stunting pendek, 40
families with stunted responden memiliki sikap PHBS kurang dengan balita
children at puskesmas stunting pendek, 2 responden memiliki sikap PHBS baik
karuwisi (Sriyanah dkk, dengan balita stunting sangat pendek, dan 2 responden
2023) memiliki sikap PHBS kurang dengan balita stunting

sangat pendek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih
banyak keluarga dengan balita stunting yang belum
menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari
dibandingkan dengan yang sudah menerapkan PHBS.

9. The Relationship  Cross- Hasil uji statistik menunjukkan bahwa p-value dari
between the Clean and sectional hubungan PHBS dengan prevalensi stunting sebesar 0,033
Healty Living Behavior dengan OR=0,310, yang berarti terdapat hubungan yang
Implementation and signifikan antara PHBS dengan prevalensi stunting
Stunting Prevalence selama berjalannya pandemi COVID-19.

Amid the Covid-19
Pandemic (Nurbaety dkk,
2022)

10. Hubungan Perilaku Case control ~ Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok kasus
Hidup Bersih dan Sehat bahwa 1 responden memiliki sikap PHBS kurang dan 11
dan Kehamilan Usia responden memiliki sikap PHBS baik. Pada kelompok
Berisiko dengan kontrol, 1 responden memiliki sikap PHBS kurang,
Kejadian  Stunting di sedangkan 11 responden memiliki sikap PHBS baik. Nilai
Kelurahan Gunung Kelua p-value 1,000 menunjukkan bahwa tidak terdapat
(Nursyahbani dkk, 2022) hubungan signfikan antara PHBS dengan kejadian

stunting.

11. Faktor Penentu Kejadian Case control ~ Berdasarkan hasil penelitian, 41 responden memiliki

Stunting pada  Anak
Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Alak Kota
Kupang (Lobo  dkk,
2019)

praktik kebersihan dan sanitasi lingkungan yang kurang
baik dan balita stunting, 14 responden memiliki praktik
kebersihan dan sanitasi lingkungan baik dan balita
stunting, 6 responden memiliki praktik kebersihan dan
sanitasi lingkungan yang kurang baik dan balita tidak
stunting, dan 49 responden memiliki praktik kebersihan
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dan sanitasi lingkungan baik dengan balita tidak stunting.
Nilai p-value 0,007 pada hasil analisis multivariat dengan
berpengaruh positif sebesar 2,078 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara praktik kebersihan
dan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting.

Tabel 1 merupakan hasil dari studi literatur terhadap artikel jurnal yang memenuhi kriteria
inklusi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 2 dari artikel yang tercantum menggunakan metode
case control untuk penelitiannya, sedangkan 1 artikel menggunakan metode deskriptif
observasional. 9 artikel yang lain menggunakan metode cross-sectional atau potong lintang
sebagai bentuk penelitiannya. Melalui hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa dari 11
artikel, 9 artikel menyepakati bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku hidup
bersih dan sehat di rumah tangga dengan status gizi balita, sedangkan 2 artikel menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat dengan
status gizi balita.

PEMBAHASAN

Nutrisi dan gizi balita merupakan salah satu faktor terpenting dalam perkembangan dan
pertumbuhan balita. Karena masa balita merupakan masa di saat anak mengalami pertumbuhan
yang pesat, asupan yang dikonsumsi oleh balita menjadi perhatian khusus yang perlu terus
dipantau untuk menjamin masa pertumbuhan yang optimal (Madiko dkk, 2023). Bila asupan
balita tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh balita, muncul risiko terjadinya permasalahan gizi
akibat ketidakseimbangan antara kebutuhan balita dengan pemenuhan gizi balita. Selain
asupan yang tidak seimbang, banyak faktor lain yang dapat membawa pengaruh terhadap status
gizi balita. Salah satu faktor yang baik untuk diperhatikan adalah perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) di lingkungan hidup balita.

Penelitian cross-sectional yang dilakukan oleh Arief dkk (2020) di Puskesmas Nambo
memberikan hasil bahwa PHBS memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi balita,
dengan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 0,00 > 0,05 dan nilai Chi square 41,775. Menurut Arief
dkk, pelaksanaan PHBS merupakan bentuk pencegahan keluarga terhadap penyakit, terutama
penyakit yang rentan menyerang balita. Hasil tersebut selaras dengan penelitian cross-sectional
yang dilakukan oleh Ummusalma & Syafridah (2022) di Puskesmas Baktiya Barat yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara PHBS dengan status gizi balita, dengan p-value
0,022 (<0,05). Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Amellia & Wahyani (2020) di Desa
Songgom Lor, Brebes yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
PHBS dengan status gizi balita (p=0,000). Nilai Odds Ratio sebesar 23,17 juga menunjukkan
bahwa balita dengan keluarga yang memiliki rumah tidak sehat berisiko 23,17 kali lebih besar
untuk mengalami gizi kurang.

Wardanu dkk (2022) melakukan penelitian di Kecamatan Simpang Hilir, Kabupaten
Kayong Utara, dan mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara PHBS dengan
status gizi balita, khususnya dengan kejadian stunting. Semakin baik pelaksanaan PHBS di
rumah tangga, semakin baik juga status gizi balita. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahyana dkk (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara praktik kebersihan diri di rumah tangga dengan kejadian stunting pada balita. Penelitian
yang dilakukan oleh Ainy dkk (2021) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan terdapat
sanitasi lingkungan keluarga dengan prevalensi stunting pada balita (y2=38.440; p-
value<0.001). Beberapa penelitian lain yang memberikan hasil yang serupa adalah penelitian
lain olen Nurbaety dkk (2022) dengan hasil analisis p-value = 0,033 (<0,05), sehingga
terbentuk hipotesa bahwa terdapat hubungan antara PHBS dengan prevalensi stunting, serta
penelitian oleh Lobo dkk (2019) dengan hasil analisis multivariabel 2,047 dan p-value = 0,007
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(<0,05). Satu penelitian dengan metode deskriptif observasional yang dilakukan oleh Sriyanah
dkk (2023) di Puskesmas Karuwisi, Makassar memberikan hasil observasi bahwa terdapat
lebih banyak keluarga dengan balita stunting yang tidak menerapkan PHBS dibandingkan
dengan keluarga dengan balita stunting yang menerapkan PHBS.

Artikel yang dilampirkan di atas memiliki hasil yang selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fajriyati dkk (2021) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor sanitasi
yang memiliki hubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita. Faktor-faktor
tersebut antara lainnya adalah tindakan buang air besar, persediaan air bersih, tindakan cuci
tangan dengan sabun, serta pembuangan limbah cair dan padat. Penelitian tersebut menemukan
korelasi bahwa risiko stunting lebih rendah pada keluarga yang melakukan buang air besar
pada jamban sehat serta membuang limbah dengan teratur. Selain itu, sikap perilaku hidup
bersih dan sehat juga membantu balita terhindar dari penyakit seperti infeksi soil-transmitted
helminths atau STH, cacing nematoda yang dapat mengakibatkan gangguan pada sistem
pencernaan bila berkembang biak di dalam usus (Utami dkk, 2022). Infeksi STH ditemukan
berisiko menyebabkan terjadinya malnutrisi (Moncayo dkk, 2018).

Carolin dkk (2020) menyatakan bahwa selain riwayat penyakit infeksi dan perilaku ibu
dalam pemberian makanan balita, sanitasi lingkungan juga memiliki hubungan yang signifikan
dengan status gizi balita. Hal ini dikarenakan perilaku sanitasi yang kurang baik seperti
membuang sampah ke sungai akan menyebabkan pencemaran air, sehingga menjadi sarang
penyakit dikarenakan penggunaan air sungai oleh masyarakat. Tidak hanya pencemaran air,
indikator sanitasi lainnya seperti adanya fasilitas jamban sehat dan saluran pembuangan air
limbah (SPAL) juga memiliki hubungan dengan status gizi balita, khususnya baduta
(Basyariyah dkk, 2022). Jamban yang tidak sehat akan menjadi sarang bakteri, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya infeksi pada baduta yang akan mengganggu penyerapan nutrisi
dan menyebabkan terjadinya malnutrisi (Kurniawati dkk, 2021). Meskipun sanitasi bukanlah
menjadi faktor langsung terhadap status gizi balita, tetapi sanitasi memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap status gizi balita, dan dapat berisiko memperburuk status gizi balita bila
tidak dijaga (Kuewa dkk, 2021). Oleh karena itu, perlu adanya tindakan dari pemerintah untuk
menggalangkan kesadaran terhadap perilaku hidup bersih dan sehat dalam lingkup keluarga
sebagai salah satu langkah untuk menurunkan angka stunting (Yunitasari dkk, 2022).

Namun, terdapat beberapa artikel dari hasil studi literatur yang tidak selaras dengan
hipotesis sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniar dkk (2020) menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara PHBS dengan status gizi balita. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Nursyahbani dkk (2022) di Kelurahan Gunung Kelua, Samarinda juga
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku hidup bersih dan sehat dengan
kejadian stunting pada balita.

Hasil tersebut merefleksikan hasil dari penelitian Silalahi (2022) yang menyatakan bahwa
sanitasi pada lingkungan hidup balita tidak membawa dampak yang signifikan terhadap status
gizi balita. Walaupun sanitasi merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan, tetapi masih
terdapat faktor lain yang memiliki hubungan lebih signifikan dengan status gizi balita, seperti
praktik pemberian makanan dan pola asuh keluarga. Praktik pemberian makanan memberikan
dampak yang lebih signifikan dikarenakan variabel tersebut merupakan variabel yang
bersinggungan langsung dengan status gizi balita. Praktik pemberian makanan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan balita akan mengakibatkan balita mengalami malnutrisi (Ismail dkk,
2022). Penelitian dari Kwami dkk (2019) juga memberikan kesimpulan yang serupa, yaitu
bahwa perbaikan sanitasi lingkungan balita tidak akan membawa dampak yang signifikan
terhadap penurunan angka stunting. Namun, faktor tersebut menjadi faktor yang perlu
dipertimbangkan ke depannya dalam membangun solusi yang holistik dan terintergrasi untuk
mengeliminasi stunting. Permatasari dkk (2023) juga menyatakan bahwa sanitasi dan higiene
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting pada balita. Terdapat
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faktor-faktor lain yang memiliki hubungan lebih kuat, seperti tinggi ibu, usia balita, praktik
gizi seimbang balita, serta material yang digunakan dalam bangunan rumah. Material yang
digunakan untuk membangun lantai rumah memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian stunting balita (Ayelign & Zerfu, 2021). Hal ini dikarenakan bangunan yang sudah
diselesaikan dengan material yang tepat akan mengurangi risiko bangunan dijadikan sarang
oleh binatang ataupun bakteri, sehingga menurunkan risiko balita untuk terkena penyakit akibat
patogen tersebut (Tusting dkk, 2020). Walaupun tidak terbukti memiliki hubungan yang
signifikan, tetapi sanitasi lingkungan hidup balita tetap menjadi sesuatu yang terus dijaga untuk
menjamin hidup balita yang optimal, terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan balita.

KESIMPULAN

Hasil pemaparan artikel-artikel menunjukkan bahwa dari 11 artikel yang relevan terhadap
topik yang sudah ditentukan, 9 artikel menyatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku
hidup bersih dan sehat dengan status gizi balita. Studi literatur ini diharapkan dapat menjadi
suatu acuan bagi para anggota keluarga untuk mengutamakan sikap hidup bersih dan sehat agar
kesehatan balita terus dijaga. Selain itu, adanya studi literatur ini juga bisa menjadi suatu
paparan informasi bagi pemerintah dan tenaga kesehatan untuk mensosialisasikan pentingnya
menjaga pola hidup sehat di rumah tangga, terutama bagi rumah tangga dengan balita.
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